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ABSTRACT: 

This study aims to determine the market share and type of marketing channels, 
as well as the proportion of marketing volume of mackerel (Rastrelliger sp) at the Kendari 
City Ocean Fisheries Port (PPS). This study was conducted in January-February 2024. 
The method used in this study was purposive sampling with descriptive analysis using a 
nominal and percentage approach. The types of data used were primary data and 
secondary data. Research data were obtained through observation, direct interviews, 
documentation and literature studies. The results of the study showed that the market 
share consists of two, namely the local market and the domestic market. The type of 
local market marketing channel consists of three types and the domestic market consists 
of one type. The highest proportion of marketing volume is in the local market in 
marketing channel II with a value of 73% and the lowest in marketing channel III with a 
value of 5%. The proportion of domestic market marketing volume has the same value 
in 2016-2019 at 100% while in 2020 it was 0% due to Covid-19. The highest proportion 
of market share is in the local market at 73% and the lowest in the domestic market at 
27%. 

 

Kata kunci: 
Tipe Saluran Pemasaran 
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ABSTRAK: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pangsa pasar dan tipe saluran 
pemasaran, serta proporsi volume pemasaran ikan kembung (Rastrelliger sp) di 
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kota Kendari. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Januari-Februari 2024. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive 
samplingdengan analisis deskriptif secara pendekatan nominal dan persentase. Jenis 
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data penelitian diperoleh 
melalui observasi, wawancara langsung, dokumentasi dan studi kepustakaan. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa pangsa pasar terdiri dua yaitu pasar lokal dan pasar 
domestik. Tipe saluran pemasaran pasar lokal terdiri tiga tipe dan pasar domestik terdiri 
satu tipe. Proporsi volume pemasaran tertinggi berada di pasar lokal pada saluran 
pemasaran II dengan nilai sebesar 73% dan terendah di saluran pemasaran III dengan 
nilai 5%. Proporsi volume pemasaran pasar domestik memiliki nilai yang sama di tahun 
2016-2019 sebesar 100% sedangkan di tahun 2020 sebesar 0% karena Covid-19. 
Proporsi tertinggi pangsa pasar berada di pasar lokal sebesar 73% dan terendah di 
pasar domestik sebesar 27%. 
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PENDAHULUAN 

Pelabuhan perikanan merupakan pondasi 

penting bagi industri perikanan tangkap dengan 

memastikan kelancaran operasional penangkapan 

ikan di laut. Fungsinya sebagai penghubung 

pelabuhan mengintegrasikan aktivitas di laut dan 

darat menjadi sistem usaha yang efisien. 

Keberangkatan armada penangkapan dari 

pelabuhan harus didukung dengan suplai yang 

memadai, dan informasi pasar ikan perlu segera 

disampaikan ke kapal. Setelah melaut, kapal 

kembali ke pelabuhan untuk mendaratkan dan 

memasarkan hasil tangkapannya (Nurhayati & 

Atika, 2019). Pelabuhan perikanan memberikan 

manfaat sosio-ekonomi yang besar bagi 

perkembangan wilayah pesisir, dirasakan 

langsung oleh para nelayan, dan mampu menjadi 

daya tarik bagi pengembangan sektor hulu 

perikanan (Silviana & Limi, 2020). Fungsi dan 

peran Pelabuhan Perikanan adalah sebagai pusat 

penanganan dan pemasaran ikan hasil tangkapan. 

Setelah ikan hasil tangkapan tersebut ditangani 

dengan baik, maka ikan hasil tangkapan tersebut 

dapat dipasarkan atau didistribusikan. Fungsi 

pelabuhan perikanan terdiri 3 bidang utama, yaitu 

bidang produksi, bidang pengolahan dan bidang 

pemasaran (Salmiya et al., 2022). 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 

Kendari merupakan pusat penangkapan dan 

pendaratan ikan khususnya di Kota kendari. PPS 

Kendari merupakan pelabuhan perikanan tipe A 

yang memiliki berbagai fasilitas sarana dan 

prasarana dengan mempunyai peran masing-

masing untuk memperlancar kegiatan operasional 

diantaranya bongkar muat, penyimpanan, 

pengolahan, penjualan dan pelelangan hasil 

tangkapan untuk berbagai jenis armada 

penangkapan ikan (Resnawati et al., 2021). 

Armada penangkapan ikan di PPS Kendari 

dilengkapi berbagai jenis alat penangkapan untuk 

ikan pelagis besar maupun pelagis kecil seperti 

pole and line, hand line, purse sein, gillnet dan 

pancing tonda (Amin et al., 2024).  

Hasil tangkapan ikan PPS Kendari 

menunjukkan peningkatan pada tahun 2010 dan 

mengalami penurunan produksi pada tahun 2011, 

namun pada tahun berikutnya terjadi peningkatan 

hasil tangkapan yang didominasi oleh ikan pelagis 

kecil dan ikan pelagis besar yang kemudian akan 

dipasarkan secara lokal, domestik ataupun ekspor 

(Anggoro et al., 2015). Salah satu sumberdaya 

ikan pelagis yang terdapat di PPS Kendari yaitu 

ikan kembung, termasuk jenis ikan dengan nilai 

ekonomis tinggi di Asia Tenggara yang dapat 

dioptimalkan melalui pemasaran di berbagai 

daerah. Ikan ini salah satu ikan pelagis kecil yang 

hidup di perairan laut yang dangkal terutama di 

wilayah pesisir dan tersebar luas bagian tengah 

indo-pasifik (Rahayu et al., 2020). Ikan kembung 

dikenal memiliki kandungan nutrisi yang melimpah, 

termasuk protein, asam lemak esensial, berbagai 

mineral, dan vitamin, menjadikannya pilihan ikan 

yang sangat bermanfaat. Vitamin D yang terdapat 

didalam ikan kembung dapat membantu 
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penyerapan kalsium yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh serta gigi agar tetap sehat. Ikan ini 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi dengan 

harga yang lebih murah jika dibandingkan dengan 

ikan salmon (Susilowati & Dewati, 2021). 

Ikan kembung yang berada di PPS Kendari 

di pasarkan pada pasar lokal dan pasar domestik. 

Akan tetapi, ikan ini dominan dipasarkan pada 

pasar lokal dibandingkan pasar domestik hal ini 

dikarenakan ikan kembung langsung dipasarkan 

ke berbagai pelaku usaha lokal. Sedangkan, pada 

pasar domestik kurangnya industri melakukan 

pemasaran dikarenakan kurangnya permintaan 

konsumen, sehingga menyebabkan industri 

memasarkan dalam jumlah sedikit. Dalam hal ini 

untuk memudahkan pemasaran ikan kembung, 

diperlukan pelaku usaha dan fasilitas pendukung 

yang ada di PPS Kendari agar lebih mudah 

dilakukan penyaluran pemasaran di pasar lokal 

dan pasar domestik. Kegiatan pemasaran yang 

terjadi tidak hanya proses pemindahan produk dari 

tangan nelayan selaku produsen ke tangan 

konsumen tetapi meliputi proses pengumpulan 

produk dari para nelayan dan pemasaran termasuk 

didalamnya pemilihan saluran pemasaran (Nuriati, 

2019). 

Saluran pemasaran tersebut tergolong 

proses pemasaran yang melibatkan berbagai 

pelaku bisnis seperti agen, pedagang pengumpul, 

pedagang besar, pedagang pengecer, dan industri 

pengolahan (Masrizal et al., 2021). Saluran 

pemasaran mengacu pada perbandingan atau 

proporsi dari masing-masing tipe saluran yang 

terlibat dengan menunjukkan proses pelaku usaha 

dalam memasarkan ikan kembung di berbagai 

pangsa pasar. Sehingga, diperlukan penelitian 

terkait tipe dan proporsi saluran pemasaran 

komoditi ikan kembung pada PPS Kendari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pangsa 

pasar dan tipe saluran pemasaran ikan kembung 

di PPS Kendari serta untuk mengetahui proporsi 

volume pemasaran ikan kembung di PPS Kendari. 

 
METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari-Februari 2024 di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, Kelurahan Puday, Kecamatan 

Abeli, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Picture 1. Research Location Map 

 
Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari hasil wawancara secara langsung kepada 

responden yaitu nelayan, pedagang pengumpul 

atau penampung ikan, pengecer dan pihak industri 

di PPS Kendari. Data sekunder diperoleh dari data 

statistik PPS Kendari tahun 2016-2020. Penarikan 

sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling yaitu pengambilan data responden 

secara sengaja tetapi dengan pertimbangan 

tertentu (Malik, 2018). Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi di PPS Kendari, 

wawancara kepada responden, dokumentasi, dan 

studi kepustakaan untuk menghimpun informasi 

mengenai ikan kembung. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan 

pendekatan nominal dan persentase. Analisis 
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deskriptif merupakan metode mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang sudah 

terkumpul (Sugiyono, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pangsa Pasar dan Tipe Saluran Pemasaran 

Pangsa pasar ikan kembung di PPS Kendari 

terdiri pasar lokal dan pasar domestik. Pangsa 

pasar lokal memiliki tiga tipe saluran pemasaran 

untuk memasarkan produk di daerah Sulawesi 

tenggara dan pangsa pasar domestik satu tipe 

saluran pemasaran dengan memasarkan di 

konsumen domestik atau luar Sulawesi tenggara. 

Pasar lokal merupakan tempat kegiatan 

transaksi produk di lingkungan atau daerah yang 

sama dengan tempat produksi (Werdhaningsih et 

al., 2018). Pemasaran ikan kembung di PPS 

Kendari pada pasar lokal terdiri tiga tipe saluran 

pemasaran, yang dapat dilihat sebagai berikut:

 

                                                                       1 

 

                                                                                 2 

 

3 

 

Gambar 2. Tipe Saluran Pemasaran Pasar Lokal 
Picture 2. Local Marketing Channel Types 

 

 Berdasarkan Gambar 2. Tipe saluran 

pemasaran I nelayan memasarkan ikan kembung 

ke pedagang pengumpul, kemudian pedagang 

pengumpul memasarkan ke pedagang pengecer 

yang akan memasarkan ke konsumen akhir di 

Pasar Andonohu, Pasar Lapulu dan Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). Tipe saluran pemasaran II 

nelayan memasarkan ikan kembung ke pedagang 

pengumpul, selanjutnya pedagang pengumpul 

memasarkan ke industri lokal yang berada di PPS 

Kendari untuk melakukan proses penanganan 

hingga pembekuan serta packing kemudian 

dipasarkan kepada konsumen akhir yang berada di 

daerah Sulawesi tenggara seperti morosi atau 

sekitar konawe dalam bentuk utuh beku. Tipe 

saluran pemasaran III nelayan memasarkan ikan 

kembung ke pedagang pengumpul, kemudian 

pedagang pengumpul memasarkan ke konsumen 

akhirsecara langsung yang berada di PPS 

Kendari,dapat dilihat bahwa di tipe saluran inii 

termasuk saluran satu perantara dibandingkan di 

tipe saluran pemasaran I dan II. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Kurniawansyah et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa saluran pemasaran satu 

perantara merupakan saluran yang melibatkan 

produsen dan pedagang besar yang kemudian 

Nelayan Pengumpul  

Pengecer  Konsumen  

Industri Konsumen  

Konsumen  
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menjualnya langsung kepada konsumen. Selain 

itu, proses pemasaran ini melibatkan beberapa 

lembaga pemasaran yang berperan untuk 

menjaga keadaan produk ikan kembung pada saat 

di pasarkan tidak mengalami kebusukan atau 

kerusakan. Menurut Kasmawati et al.,(2022)bahwa 

untuk menjaga kesegaran ikan secara optimal, 

penerapan rantai dingin yang tepat sangat penting 

di setiap proses penanganan dan pengolahan 

bahan baku. Dengan demikian sesuai kegiatan 

pemasaran yang bertujuan untuk memasarkan 

suatu produk kepada konsumen dalam keadaan 

yang utuh dan segar. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Setyawan et al., (2021) bahwa saluran 

pemasaran adalah urutan lembaga pemasaran 

yang dilalui produk untuk sampai ke konsumen 

akhir. Saluran ini menyelenggarakan kegiatan atau 

fungsi pemasaran yang bertujuan untuk 

memasarkan produk kepada konsumen dengan 

menjaga keadaan produk yang di pasarkan. 

Pasar domestik merupakan kegiatan 

transaksi yang terjadi antara produsen dan 

konsumen di dalam suatu negara dengan 

melibatkan penawaran dan permintaan penduduk 

dalam wilayah tersebut. Pemasaran ikan kembung 

di PPS Kendari pada pasar domestik terdiri satu 

tipe saluran pemasaran, yaitu; 

 

 
 

Gambar 3. Tipe Saluran Pemasaran Pasar Domestik 
Picture 3. Types Of Marketing Channels 

  

Berdasarkan Gambar 3. Nelayan 

memasarkan ikan kembung ke pedagang 

pengumpul, kemudian pedagang pengumpul 

memasarkan ke industri yang memiliki cabang di 

PPS Kendari untuk melakukan proses packing 

serta proses pembekuan dengan suhu -30°C, 

selanjutnya industri cabang menyalurkan 

menggunakan kontainer dengan kapasitas 20-40 

feet untuk disalurkan ke industri pusat di daerah 

Jakarta untuk melakukan pemeriksaan produk dan 

memasarkan ke konsumen akhir yang berada di 

Jakarta dan jawa tengah dalam keadaan ikan utuh 

beku. Dalam proses pemasaran ini terdapat proses 

pembekuan yang telah melalui berbagai tahap 

untuk dibekukan selama 6 jam. Proses pembekuan 

dilakukan dengan tujuan agar ikan kembung dapat 

bertahan lama serta dalam keadaan segar pada 

saat dipasarkan ke konsumen akhir. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Joka & Tega, (2023) bahwa 

pendinginan ikan adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk penanganan ikan dengan 

memperlambat dan mengontrol faktor-faktor 

penyebab penurunan mutu pada tubuh ikan yang 

berlangsung sangat tinggi pada suhu di atas 0°C. 

Dengan demikian, PPS Kendari menjalankan 

fungsi utama sebagai fasilitator dan pusat 

Nelayan Pengumpul Industri  
Cabang 

Industri 
Pusat 

Konsumen  
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pemasaran ikan yang didalamnya terdapat 

berbagai lembaga pemasaran yang berperan 

untuk memasarkan ikan kembung. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Teti et al.,(2019) bahwa fungsi 

pelabuhan perikanan dalam pemasaran hasil 

tangkapan memiliki ketersediaan berbagai 

fasilitas, yang berperan untuk memperlancar 

proses pemasaran perikanan. Hal ini juga sesuai 

dengan pernyataan Hakim (2023) bahwa saluran 

pemasaran terdiri dari lembaga yang saling 

tergantung dan saling berhubungan dengan 

memiliki fungsi sebagai suatu sistem atau jaringan, 

yang bersama-sama berusaha menghasilkan dan 

menyalurkan sebuah produk kepada konsumen 

akhir. 

Proporsi Volume Pemasaran 

Proporsi volume pemasaran merupakan 

perbandingan jumlah pemasaran pada suatu 

produk yang telah dipasarkan oleh lembaga 

pemasaran untuk mencapai ke tangan konsumen 

akhir. Proporsi mengatur bagaimana setiap bagian 

berkontribusi terhadap keseluruhan proses dari 

produksi hingga sampai konsumen.  

Proporsi volume pemasaran tiap tipe 

saluran pasar lokal periode 2016-2020, yaitu dapat 

dilihat sebagai berikut :  

 

 

Gambar 4. Grafik Proporsi Volume Pemasaran Ikan Kembung Tiap Tipe Saluran Pasar Lokal Periode 
2016-2020 

Picture 4.  Graph Of The Proportion Of Mackerel Marketing Volume For Each Type Of Local Market 
Channel For The 2016-2020 Period 

 
Berdasarkan Gambar 4. Ikan kembung 

memiliki proporsi volume dengan tiga tipe saluran 

pemasaran yaitu tahun 2016, 2018, 2019 dan 2020 

pengumpul memiliki kapasitas komoditi sebesar 

100%. Diketahui tahun 2016 pengumpul memiliki 

volume komoditi sebanyak 12,86 ton dengan 

memasarkan ke pedagang pengecer sebanyak 

2,87 ton, ke industri sebanyak 9 ton, konsumen 

sebanyak 0,6 ton. Di tahun 2018-2019 pengumpul 

memiliki volume komoditi sebanyak 92,53 ton 
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kemudian memasarkan ke pedagang pengecer 

sebanyak 20,64 ton, ke industri sebanyak 68 ton, 

konsumen sebanyak 4,27 ton. Saat tahun 2020 

telah terjadi kenaikkan pengumpul memiliki volume 

komoditi sebanyak 107,79 ton kemudian 

memasarkan ke pedagang pengecer sebanyak 

24,05 ton, ke industry sebanyak 79 ton dan 

konsumen sebanyak 4,97 ton dengan masing-

masing proporsi volume pemasaran tipe saluran 

pemasaran I pedagang pengecer sebesar 22%, 

tipe saluran pemasaran II industri sebesar 73% 

dan tipe saluran pemasaran III konsumen sebesar 

5%. Sedangkan, tahun 2017 tidak memiliki 

kapasitas komoditi pemasaran di pasar lokal 

dikarenakan kurangnya permintaan konsumen 

lokal dan permintaan berada pada pasar domestik. 

Dengan demikian, proporsi volume pemasaran tiap 

tipe saluran pasar lokal tertinggi berada di tipe 

saluran pemasaran II industri sebesar 73%. 

Penyebab bertambah dan berkurangnya 

pemasaran ini dikarenakan adanya permintaan 

terhadap produsen. Hal ini sesuai dengan 

pernyataanRahmita et al., (2023) bahwa 

permintaan merupakan banyaknya jumlah barang 

yang diminta pada suatu lembaga dalam satu 

periode tertentu.Selain itu, kurangnya pemasaran 

dan produksi ikan kembung diakibatkan adanya 

musim paceklik yang menyebabkan menurunnya 

jumlah upaya penangkapan sehingga membuat 

para pelaku usaha mengurangi jumlah pemasaran 

ikan kembung terhadap konsumen. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Turupaita et al.,(2023) yang 

menyatakan bahwa banyaknya jumlah 

penangkapan/trip penangkapan yang dilakukan 

merupakan salah satu hal yang memastikan 

jumlah produksi. 

Proporsi volume pemasaran tiap tipe 

saluran pasar domestik periode 2016-2020, yaitu 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Grafik Proporsi Volume Pemasaran Ikan Kembung Tiap Tipe Saluran Pasar Domestik Periode 
2016-2020 

Picture 5.Graph Of The Proportion Of Mackerel Marketing Volume For Each Type Of Domestic Market 
Channel For The 2016-2020 Period 
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Berdasarkan Gambar 5. Proporsi 

volumepemasaran di tahun 2016-2019 memiliki 

nilai yang sama sebesar 100% dengan satu tipe 

saluran pemasaran, hal ini dikarenakan tidak 

adanya pengurangan jumlah komoditi. Diketahui 

tahun 2016 pengumpul memiliki volume komoditi 

sebanyak 5 ton kemudian memasarkan ke industri 

cabang yang akan menyalurkan ke industri pusat. 

Di tahun 2017 pengumpul memiliki volume 

komoditi sebanyak 2 ton kemudian memasarkan 

ke industri cabang untuk disalurkan ke industri 

pusat. Saat tahun 2018-2019 pengumpul memiliki 

volume komoditi sebanyak 3 ton kemudian 

memasarkan ke industri cabang yang akan 

menyalurkan ke industri pusat dengan jumlah yang 

sama. Sedangkan, di tahun 2020 tidak memiliki 

proporsi volume pemasaran yang diakibatkan 

pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

keterbatasan dalam proses pemasaran serta 

pengiriman produk. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan  Sari et al., (2020) bahwa dampak 

covid-19 terhadap sektor perikanan menyulitkan 

nelayan, pengumpul ikan serta industri dalam 

kegiatan pemasaran dikarenakan distribusi atau 

pemasaran ikan mengalami hambatan karena 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). 

Proporsi volume pemasaran tiap pangsa 

pasar periode 2016-2020, yaitu dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 6. Grafik Proporsi Volume Pemasaran Ikan Kembung Tiap Pangsa Pasar Periode 2016-2020 
Picture 6. Graph Of The Proportion Of Mackerel Marketing Volume Market Share 2016-2020 Period 

  

Berdasarkan Gambar 6. Proporsi volume 
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dibandingkan pasar domestik. Hal ini disebabkan 

pemasaran pasar lokal tertinggi berada di tahun 
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2020 sebesar 100% kemudian diikuti tahun 2018-

2019 sebesar 97%, terendah di tahun 2016 

sebesar 72% dan tahun 2017 tidak memiliki 

proporsi pemasaran dikarenakan tidak adanya 

permintaan dan kegiatan pemasaran, sehingga 

memiliki nilai rata-rata sebesar 73%. Sedangkan, 

pada pasar domestik tertinggi di tahun 2017 

sebesar 100% kemudian diikuti tahun 2016 

sebesar 28%, terendah di tahun 2018-2019 

sebesar 3%, tahun 2020 tidak memiliki proporsi 

pemasaran dikarenakan tidak adanya permintaan 

dan kegiatan pemasaran sehingga memiliki nilai 

rata-rata sebesar 27%. Pemasaran di pasar lokal 

mengalami peningkatan dikarenakan banyaknya 

atau meningkatnya permintaan masyarakat lokal. 

Hal ini disebabkan ikan kembung memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi serta harga yang murah 

menyebabkan banyaknya peminat terhadap ikan 

tersebut. Selain itu, ikan kembung memiliki rasa 

daging yang enak dengan nilai gizi yang cukup baik 

sehingga dijadikan berbagai macam olahan 

makanan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fazil 

et al., (2022) bahwa ikan kembung memiliki nilai 

gizi cukup tinggi yang termasuk ikan ekonomis 

penting dan ikan ini memiliki rasa cukup enak dan 

gurih sehingga banyak digemari oleh masyarakat. 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini 

yaitu: 1) Proses pemasaran ikan kembung yang 

terjadi di PPS Kendari yaitu pemasaran pada 

pangsa pasar lokal dan pasar domestik. Pasar 

lokal terdiri atas tiga tipe saluran pemasarandan 

pasar domestik satu tipe saluran pemasaran. 2) 

Proporsi volume pemasaran tiap tipe saluran pasar 

lokal pada tahun 2016-2020 tertinggi berada di tipe 

saluran II industri sebesar 73% dan terendah di tipe 

saluran III dengan nilai 5%. Proporsi volume 

pemasaran tiap tipe saluran pasar domestik 

memiliki nilai yang sama di tahun 2016-2019 

sebesar 100%, sedangkan di tahun 2020 tidak 

melakukan pemasaran dikarenakan tidak adanya 

permintaan pada pasar domestik yang disebabkan 

keterbatasan pengiriman saat pandemi Covid-19. 

Proporsi tertinggi volume pemasaran tiap pangsa 

pasar berada di pasar lokal dan terendah berada di 

pasar domestik. 
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